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Abstrak

Salah satu produk yang muncul dari perkembangan IPTEK selain internet yaitu munculnya berbagai jenis
artificial intelligence atau Al dengan fungsinya masing-masing. Munculnya Al saat ini dapat memberikan
berbagai dampak, khususnya kepada mahasiswa. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran
penggunaan Al pada mahasiswa psikologi di Universitas Muhammadiyah Bandung dalam meningkatkan
kesehatan mental. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan metode penelitian
studi kasus. Partisipan yang digunakan yaitu 3 orang mahasiswa dan mahasiswi psikologi di Universitas
Muhammadiyah Bandung dengan pengumpulan data melalui proses wawancara secara terstruktur. Analisis data
dilakukan dengan melalui beberapa tahapan, yaitu mereduksi, mengklasifikasi dan membuat kesimpulan. Hasil
dalam penelitian ini yaitu penggunaan Al pada mahasiswa dapat digunakan untuk mempermudah suatu pekerjaan
seperti menjadikan tugas-tugas perkuliahan lebih mudah dan cepat untuk diselesaikan. Selain itu, Al dapat
menjadi salah satu media untuk meningkatkan kesehatan mental melalui informasi yang dapat diberikan oleh Al
dan media untuk mendiagnosis gangguan tertentu. Namun, penggunaan Al dalam meningkatkan kesehatan
mental juga dapat memberikan dampak lain seperti munculnya ketergantungan pada Al, menurunnya interaksi
sosial hingga munculnya perilaku self diagnose yang dapat berdampak buruk karena informasi yang diberikan
oleh Al yang sepenuhnya tidak dapat dipercaya.

Kata kunci: kesehatan mental; mahasiswa psikologi; penggunaan Al

Abstract

One of the products that arise from the development of science and technology besides the internet is the
emergence of various types of artificial intelligence or Al with their respective functions. The emergence of Al
today can have various impacts, especially on students. This study was conducted to determine the description of
the using Al in psychology students at the University Muhammadiyah Bandung in improving mental health. The
approach used is qualitative research with a case study research method. The participants used were 3 psychology
students with data collected through a structured interview process. Data analysis was carried out through several
stages, namely reducing, classifying, and making conclusions. The results show that the use of Al by students can
be used to making lecture assignments easier and faster to complete. In addition, Al can be a medium to improve
mental health through information that can be provided by Al and a medium to diagnose certain disorders.
However, the use of Al in improving mental health also have other impacts, such as the emergence of dependence
on Al, decreased social interaction and the emergence of self-diagnosing behavior, it could be dangerous because
Al’s information is completely unreliable.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau IPTEK adalah
salah satu bagian yang cukup sulit untuk dihindari oleh seluruh lapisan masyarakat dan salah
satu produk yang muncul dari adanya perkembangan IPTEK vyaitu internet. Penggunaan
internet sendiri di masyarakat sudah muncul bahkan di hampir seluruh sektor kehidupan. Akses
yang mudah dan cepat serta banyaknya kegiatan yang dapat dilakukan dalam internet, seperti
untuk berkomunikasi atau berniaga menjadikan internet sebagai bagian yang penting dan tidak
dapat dilepaskan oleh masyarakat (Yulianti, 2022). Selain internet, produk lain yang muncul
sebagai dampak dari adanya perkembangan IPTEK yaitu munculnya teknologi artificial
intelligence atau kecerdasan buatan.

Teknologi artificial intelligence atau Al sampai saat ini masih menjadi salah satu topik
pembahasan yang cukup ramai diperbincangkan. Teknologi Al mulai dikenal oleh masyarakat
yaitu sekitar tahun 2022 melalui suatu program atau aplikasi chatbot, yaitu chatGPT yang
dikembangkan oleh OpenAl (OpenAl, 2022). Cara chatGPT bekerja yaitu dengan cara
memproses suatu perintah atau pertanyaan yang diberikan oleh user atau pengguna. Proses
yang cepat, keakuratan yang tinggi dan kalimat yang dihasilkan cukup baik menjadikan banyak
pengguna terkesan dengan chatGPT (Setiawan & Luthfiyani, 2023). Dengan demikian, hal ini
tentu dapat membuat pengguna chatGPT semakin meningkat di seluruh kalangan. Namun,
seiring dengan bertambahnya waktu, terdapat beberapa teknologi Al lain yang dapat
digunakan, seperti jasperAl, microsoft copilot, perplexityAl dan sebagainya.

Dengan banyaknya variasi yang muncul dari teknologi Al, hal ini menjadikan Al lebih mudah
untuk diakses, termasuk oleh mahasiswa psikologi. Sama seperti mahasiswa lainnya,
mahasiswa psikologi dapat menggunakan Al sebagai sarana untuk menyelesaikan suatu tugas,
membuat sarana pembelajaran, menganalisis suatu data dan sebagainya. Baik atau buruknya
dampak dari penggunaan teknologi Al ditentukan oleh penggunanya sendiri seperti
penggunaan teknologi Al yang berlebihan dapat menyebabkan munculnya beberapa gangguan
seperti kecemasan dan depresi hingga ketergantungan teknologi (Gumelar, 2023). Namun,
penggunaan teknologi Al yang baik juga dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan
produktivitas, menganalisis data dengan mudah, meminimalisir human error hingga
meningkatkan kesadaran akan kesehatan mental.

Kesehatan mental merupakan salah satu aspek penting bagi setiap orang. Kesehatan mental
memiliki peran yang sama pentingnya dengan kesehatan fisik (Handayani, 2022). Namun,
pentingnya kesadaran akan kesehatan mental di Indonesia saat ini masih tergolong minim. Hal
ini ditandai dengan terdapat sekitar 17,95 juta remaja di Indonesia teridentifikasi memiliki
gangguan mental (Zulfikar, 2024). Selain itu, adapun menurut Dr. Celestinus Eigya Munthe
(dalam Kementerian Kesehatan, 2021) menjelaskan bahwa terdapat sekitar 20% dari seluruh
populasi di Indonesia memiliki potensi untuk mengalami gangguan mental. Lebih lanjut,
tingginya angka potensi gangguan mental yang dapat terjadi di masyarakat juga diperburuk
oleh kurangnya tenaga ahli yang dapat menangani gangguan mental seperti psikiater atau
psikolog.
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Tingginya angka gangguan mental yang terjadi di Indonesia, maka hal ini dapat memberikan
beberapa dampak buruk seperti menurunnya produktivitas masyarakat pada jangka panjang
yang dapat menambah beban beberapa pihak seperti keluarga dan pemerintah (Ayuningtyas,
dkk., 2018). Selain itu, beberapa dampak lain yang dapat terjadi yaitu munculnya gangguan
psikosis, meningkatnya penggunaan obat-obatan, menurunnya kualitas hidup hingga bunuh
diri (Nur, dkk., 2023). Dengan banyaknya dampak buruk yang terjadi ketika memiliki
gangguan mental, maka kesadaran akan kesehatan mental di masyarakat masih perlu
ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya fungsi atau manfaat dari kesehatan mental,
seperti prevention atau pencegahan terhadap munculnya gangguan psikologis, amelioration
atau perbaikan pada tingkah laku serta preservation atau kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian yang sehat (Ardiansyah, dkk., 2023). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan mental yaitu dengan menggunakan
Al.

Penggunaan Al sebagai sarana untuk meningkatkan kesehatan mental merupakan salah satu
opsi yang dapat digunakan saat ini. Kurangnya tenaga ahli seperti psikolog atau psikiater, biaya
yang mahal serta stigma buruk terkait gangguan mental menjadikan Al memiliki potensi untuk
dapat digunakan dalam mengurangi gangguan mental atau meningkatkan kesehatan mental.
Selain itu, banyaknya jenis Al yang dapat digunakan seperti salah satunya yaitu chatbot yang
dapat digunakan untuk mencari informasi terkait kesehatan mental. Namun, kurangnya tingkat
kredibilitas pada informasi yang diberikan oleh Al adalah salah satu hambatan yang dapat
menimbulkan kecenderungan munculnya self diagnose, sehingga dapat mengakibatkan
munculnya gangguan tertentu seperti kecemasan, ketakutan berlebih hingga stres (Maskanah,
2022; Winata & Anggraeni, 2023).

Berdasarkan pada uraian fenomena masalah yang terjadi, penggunaan Al dapat dilakukan oleh
setiap orang, termasuk salah satunya yaitu mahasiswa psikologi. Penggunaan Al yang dapat
digunakan oleh mahasiswa psikologi untuk meningkatkan kesehatan mental di masyarakat
melalui kegiatan kesehatan mental atau untuk meningkatkan kesehatan mental dirinya sendiri,
serta masih sedikitnya penelitian yang membahas keterkaitan antara Al dan kesehatan mental,
khususnya dari perspektif mahasiswa psikologi menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana gambaran penggunaan Al pada mahasiswa psikologi dalam meningkatkan
kesehatan mental.

METODE

Desain penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Creswell
(2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk
menggali dan mengetahui makna dari suatu fenomena permasalahan yang terjadi pada individu
atau kelompok. Penggunaan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang
lebih rinci dan jelas dari setiap partisipan atau responden. Kemudian, metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Creswell (2016) menjelaskan studi
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kasus sebagai analisis terhadap suatu peristiwa, aktivitas atau kasus yang terjadi pada seseorang
secara lengkap atau mendalam.

Partisipan penelitian

Partisipan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa program studi psikologi di Universitas
Muhammadiyah Bandung. Penentuan responden dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada beberapa responden secara acak terkait dengan penggunaan Al dan keterlibatan dalam
aktivitas atau kegiatan kesehatan mental. Kemudian, peneliti mengambil responden sebanyak
3 orang berdasarkan pada tingginya intensitas penggunaan Al dan keterlibatan dalam kegiatan
kesehatan mental. Kemudian, adapun karakteristik dari kriteria responden yaitu sebagai berikut
(lihat tabel 1).

Tabel 1.
Kriteria responden
Inisial Usia Jenis Kelamin
SADL 22 tahun Laki-laki
NSF 23 tahun Perempuan
RN 22 tahun Laki-laki
Instrumen

Teknik pengambilan data dilakukan melalui metode wawancara dengan jenis terstruktur.
Fadhallah (2021) menjelaskan wawancara terstruktur sebagai proses wawancara dengan cara
menyusun terlebih dahulu guideline wawancara yang bersifat tidak dapat diubah sebelum
disampaikan kepada responden. Kemudian, adapun guideline wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut (lihat tabel 2).

Tabel 2.
Guideline wawancara
No. Pertanyaan
1. Apakah anda pernah menggunakan Al ?
2. Seberapa sering anda menggunakan Al ?
3. Apakah Al memberikan dampak kepada anda ?
4. Apakah anda pernah menggunakan Al untuk mencari informasi terkait kesehatan
mental ?
5. Apakah anda terlibat dalam aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan
mental ?
6. Apakah anda melibatkan Al dalam aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan

kesehatan mental tersebut ?

Prosedur penelitian
Proses wawancara dilakukan melalui aplikasi zoom secara online dengan tanggal, waktu
pengambilan data dan durasi wawancara sebagai berikut (lihat tabel 3).
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Tabel 3.
Proses wawancara
Inisial Tanggal Waktu Durasi
SADL 10 Juli 2024 20:00 WIB 12 menit 52 detik
NSF 12 Juli 2024 09:00 WIB 14 menit 18 detik
RN 13 Agustus 2024 15:00 WIB 11 menit 34 detik
Analisis data

Setelah proses wawancara dilakukan, selanjutnya analisis data dilakukan dengan melewati
beberapa tahapan. Miles, dkk. (2014) menjelaskan bahwa terdapat beberapa teknik analisis data
yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu dengan cara mempersingkat data yang
telah diperoleh sesuai dengan informasi yang dibutuhkan untuk kemudian dilakukan penyajian
data berdasarkan pada data yang telah direduksi. Setelah penyajian data dilakukan, tahapan
selanjutnya yaitu mengklasifikasi data yang diperoleh untuk kemudian dibuat sebuah
kesimpulan.

Untuk meningkatkan kualitas dari hasil penelitian, penelitian ini juga melewati beberapa
tahapan validitas dan reliabilitas. Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara,
yaitu member checking dengan cara membawa hasil penelitian kepada responden dengan
tujuan untuk mendapatkan feedback terhadap kesesuaian antara apa yang disampaikan oleh
responden dengan hasil penelitian yang disusun oleh peneliti dan pengecekan secara
keseluruhan untuk mendapatkan feedback dari pihak auditor eksternal (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa jenis Al dengan
berbagai fungsi yang digunakan oleh tiga responden, yaitu sebagai berikut (lihat tabel 4).

Tabel 4.
Jenis-jenis Al yang digunakan beserta fungsinya
Responden Jenis Al Fungsi
SADL ChatGPT Menjawab pertanyaan atau perintah yang
diberikan oleh pengguna
Quillbot Melakukan pemeriksaan sistematika
penulisan, parafrase hingga menerjemahkan
kedalam bahasa tertentu
NSF Perplexity.Al ~ Mencari informasi yang bersumber dari
sumber yang tepat
Canva Membuat suatu gambar tertentu sesuai
dengan yang diperintahkan
RN ChatGPT Menjawab pertanyaan atau perintah yang

diberikan oleh pengguna
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan, intensitas penggunaan Al pada setiap
responden berada pada tingkat intensitas yang berbeda-beda, seperti RN yang menyatakan
cukup sering dalam menggunakan Al.

“Aku lumayan sering sih kalau pake Al, kalau bisa dibilang tiap hari
ee ya tiap hari gitu, kalau yang sering e dipake sekarang chatGPT”
(RN, 13 Agustus 2024)

Namun, hal tersebut berbeda dengan SADL yang menyatakan bahwa intensitas penggunaan Al
dalam dirinya saat ini sudah menurun.

“... Jarang si, kalo pas lagi nugas kadang-kadang pake AI” (SADL, 10
Juli 2024)

Sedangkan pada NSF menjelaskan bahwa ia hanya menggunakan Al ketika situasi-situasi
tertentu saja, seperti saat terdesak saja.

“Aku menggunakan Al ketika kepepet aja sih kalau ada hal yang urgent
banget atau lagi butuh info cepet sama emang lagi males nyarinya,
jadi pake AI” (NSF, 12 Juli 2024)

Selanjutnya, penggunaan Al pada ketiga responden memberikan beberapa dampak secara
positif seperti membuat tugas tertentu menjadi lebih efisien, hal ini cukup sesuai dengan RN
yang menyatakan bahwa Al dapat memudahkan pekerjaan seperti tugas perkuliahan atau
pekerjaan lainnya.

“... dampak yang paling kerasa pastinya tugas jadi keliatan lebih
gampang aja, lebih cepet beres gitu ya e khususnya buat tugas-tugas
kuliah” (RN, 13 Agustus 2024)

Kemudian, hal ini didukung oleh SADL yang menyatakan bahwa Al dapat meringankan suatu
pekerjaan karena bahasa yang digunakan pada Al yang cukup mudah dimengerti.

“... aku lebih mudah paham suatu konsep karena bahasa Al itu simpel
dan ya paling mengefisienkan pekerjaan aku” (SADL, 10 Juli 2024)

Selain menurut SADL dimana Al dapat meringankan suatu pekerjaan, hal ini juga didukung
oleh NSF yang menyatakan bahwa Al dapat membuat suatu pekerjaan menjadi lebih mudah
hingga menambah wawasan.

“Pastinya ngasih dampak dan manfaat juga bagi kita. Misalnya buat
mempermudah kerjaan apa gitu atau pada untuk menambah atau
mencari wawasan yang sebelumnya Kita tidak tahu atau kita tidak
paham” (NSF, 12 Juli 2024)
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Selanjutnya, penggunaan Al bagi SADL terhadap meningkatkan kesehatan mental dapat
digunakan pada aktivitas-aktivitas tertentu, seperti psikoedukasi, pembuatan konten pada
media sosial yang bertemakan psikologi maupun infografis.
“... pake Al dulu buat ngerangkum materi untuk psikoedukasi sama
dulu buat poster gitu yang pastinya kalimatnya itu harus menarik, jadi
itu dibantu sama Al. Kalo infografis juga sama, kalimatnya harus
menarik jadi dibantu Al juga” (SADL, 10 Juli 2024)

Kemudian, penggunaan Al bagi RN adalah sebagai media untuk mencari informasi tertentu
terkait kesehatan mental seperti gejala dari suatu gangguan.

“... waktu itu aku pernah sih make Al buat nyari gejala gangguan gitu
pake Al, kayak keseringan ngelamun atau sering pusing tanpa sebab
itu ee pertanda apa, apa masuk ke gangguan e apanya [...] fisik ece
atau udah psikis atau dua-duanya” (RN, 13 Agustus 2024)

Selanjutnya, penggunaan Al bagi RN dalam meningkatkan kesehatan mental yaitu dengan
mencari informasi terkait tips-tips meningkatkan kesehatan mental.

“hmm kalau untuk ningkatin kesehatan mental pake Al paling buat
nyari tips gitu sih, yang belum lama ini dicari tips biar nggak cemas
atau gugup gitu pas ketemu orang sama cara biar bisa ngurangin
pikiran negatif ke orang lain [...]” (RN, 13 Agustus 2024)

Namun, NSF menyatakan bahwa penggunaan Al dalam mencari informasi terkait kesehatan
mental masih perlu dipertimbangkan lagi, hal ini disebabkan oleh sumber yang tidak
sepenuhnya dapat dipercaya serta dapat menimbulkan sebuah kondisi self diagnose dan
ketergantungan pada Al.

“... kalau buat nyari informasi soal kesehatan mental lebih baik jangan
pake Al ya, soalnya ini bisa bikin mendiagnosis sama jadi
ketergantungan sama Al. jadi apa-apa Al, apa-apa Al gitu. Cuma Al
ini masih bisa dipake kok, contoh buat desain poster psikoedukasi
soalnya dulu aku pernah pake di canva, jadi bisa generate gambar
gitu” (NSF, 12 Juli 2024)

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan diatas, terdapat beberapa jenis Al
dengan fungsinya masing-masing yang digunakan, seperti fitur pada canva yang dapat
membuat suatu gambar berdasarkan perintah, quillbot yang dapat menjadi penerjemah,
melakukan parafrase dan sebagainya. Namun, terdapat beberapa jenis Al juga yang memiliki
fungsi yang sama, seperti chatGPT dan perplexity.Al yang berfungsi untuk menjawab berbagai
pertanyaan atau perintah. Meskipun terdapat banyak sekali Al yang dapat digunakan dengan
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fungsi yang berbeda-beda, pada dasarnya salah satu fungsi dari Al adalah untuk membuat suatu
pekerjaan atau tugas-tugas tertentu menjadi lebih efisien.

Fungsi Al dalam meringankan suatu pekerjaan tidak hanya berlaku untuk kalangan tertentu
atau pekerjaan-pekerjaan tertentu saja, tetapi hampir seluruh kalangan bahkan setiap pekerjaan
juga dapat dipermudah oleh Al tersebut, termasuk salah satunya yaitu mahasiswa program studi
psikologi. Sama seperti dengan mahasiswa dari program studi lainnya, mahasiswa program
studi psikologi juga akan dihadapkan dengan berbagai tugas-tugas perkuliahan, seperti
melakukan psikoedukasi, membuat infografis dan sebagainya. Dengan adanya Al, berbagai
tugas-tugas perkuliahan yang dihadapi dapat dengan mudah untuk diselesaikan dengan cepat.
Hal ini disebabkan oleh Al yang dapat dengan mudah dan dapat digunakan dalam jangka waktu
yang lama, sedikitnya biaya yang harus dikeluarkan untuk mengakses Al bahkan gratis hingga
tidak sepenuhnya membutuhkan pemeliharaan atau maintenance dan sebagainya (Bhbosale,
dkk. 2020).

Selain dapat mempermudah suatu tugas atau pekerjaan, Al juga memiliki potensi untuk
digunakan sebagai salah satu media dalam meningkatkan kesehatan mental, karena Al yang
dapat memberikan informasi terkait kesehatan mental. Hal ini telah buktikan oleh adanya
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan Al seperti chatbot dapat
meningkatkan kesehatan mental, bahkan chatbot ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu
media untuk konseling (Oh, dkk., 2017; Lee, dkk., 2017; Alrazaq, dkk., 2020). Selain itu,
penggunaan Al juga dijadikan sebagai media untuk mendiagnosis suatu gangguan psikologis.
Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian dimana Al dapat digunakan untuk
memprediksi beberapa gangguan, seperti depresi, bipolar, post traumatic stress disorder atau
PTSD hingga mendeteksi munculnya risiko bunuh diri pada seseorang (Wu, dkk., 2016; Reece
& Danforth, 2017; Choi, dkk., 2018; Coppersmith, dkk., 2018; Marmar, dkk., 2019).

Namun, disamping adanya dampak positif pada penggunaan Al, adapun beberapa dampak
negatif pada penggunaan Al seperti munculnya ketergantungan pada teknologi dan
menurunnya kemampuan dalam mengambil keputusan. Penelitian oleh Suharyat & Lusiana
(2023) menyatakan bahwa penggunaan Al akan berdampak pada munculnya ketergantungan
apabila digunakan secara berlebihan yang juga akan berdampak pada menurunnya kemampuan
penyesuaian diri. Selain itu, penelitian lain oleh Ahmad, dkk. (2023) juga menyatakan bahwa
penggunaan Al dapat memberikan dampak berupa menurunnya kemampuan pengambilan
keputusan, sehingga hal ini dapat berdampak pada meningkatnya rasa malas dalam diri
seseorang.

Selain beberapa dampak diatas, penggunaan Al juga dapat memberikan dampak lain, seperti
menurunnya interaksi sosial. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tandiyono (2024) dalam
hasil wawancaranya menyatakan bahwa salah satu subjeknya sudah merasa tidak antusias
ketika berinteraksi dengan manusia karena merasa letih dan lebih menyukai berinteraksi
dengan Al. Hal ini disebabkan oleh munculnya perasaan berinteraksi dengan Al juga sudah
sama seperti berinteraksi dengan manusia. Kemudian, adapun dampak lain yang dapat muncul
yaitu perilaku self diagnose berdasarkan informasi yang didapatkan dari Al. Benjamin Tolchin
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(dalam Reardon, 2023) menyatakan bahwa penggunaan Al membuat beberapa pasiennya
melakukan diagnosis terhadap diri sendiri sesuai dengan gejala-gejala tertentu. Lebih lanjut,
hal ini dapat berdampak buruk karena informasi dari Al yang sepenuhnya tidak dapat
dipercaya.

Selain pernyataan oleh Benjamin Tolchin diatas, hal tersebut juga didukung oleh Kuroiwa, dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa tingkat ketepatan dalam mendiagnosis gangguan fisik oleh Al
adalah tidak konsisten. Tidak konsistennya Al dalam mendiagnosis gangguan fisik juga
berlaku dalam kesehatan mental, khususnya dalam mendiagnosis gangguan mental. Kemudian,
penelitian lain oleh Yan, dkk. (2022) menyatakan bahwa gangguan mental bersifat cukup
kompleks dan subjektif, sehingga dibutuhkan tenaga ahli seperti dokter, psikolog atau psikiater
dalam mendiagnosisnya dengan berbagai pertimbangan.

KESIMPULAN

Penggunaan Al dapat memberikan dampak positif dan negatif. Membuat suatu pekerjaan atau
tugas menjadi mudah dan dapat menjadi media untuk meningkatkan kesehatan mental seperti
memberikan informasi terkait kesehatan mental hingga mendiagnosis gangguan-gangguan
tertentu, baik gangguan fisik maupun gangguan psikis. Namun, adapun dampak negatif dari
penggunaan Al membuat seseorang menjadi ketergantungan terhadap teknologi, menurunnya
interaksi sosial dan pengambilan keputusan hingga munculnya perilaku self diagnose. Selain
itu, rendahnya tingkat keakuratan Al dalam memberikan informasi terkait kesehatan mental
atau mendiagnosis gangguan tertentu menjadikan Al harus digunakan dengan berbagai
pertimbangan.
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